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RINGKASAN

Kegiatan literasi pada tahap pembelajaran meningkatkan kemampuan berbahasa reseptif
(membaca dan menyimak) dan aktif (berbicara dan menulis) Keterampilan berbahasa
tersebut penting untuk diajarkan sejak pendidikan dasar, sehingga siswa terbiasa dan
terlatih untuk dapat berkomunikasi dengan baik. Bentuk komunikasi yang baik yang
harus dimiliki oleh anak adalah kemampuan menceritakan kembali. Berdasarkan hasil
pengamatan di SDN kabupaten Pandeglang terdapat beberapa temuan yaitu, (1) kurang
efektifnya proses pembelajaran terutama dalam pembelajaran keterampilan berbicara
yang tampak dari masih rendahnya hasil TKD (Tes Kemampuan Dasar) (2) siswa masih
sulit berkomunikasi dengan bahasa lisan, sulit mengemukakan pendapat dengan
sederhana, sulit memberi informasi, sulit menjawab pertanyaan, malu untuk bertanya,
sulit untuk menceritakan pengalaman yang sederhana, dan kemampuan kosakata anak
pun masih terbatas. Dari masalah yang ditemukan di sekolah perlu dilakukan penanganan
untuk mengatasi hal tersebut, salahsatunya adalah dengan memberikan sosialisasi bagi
guru SDN di Kabupaten Pandeglang mengenai pedoman storytelling dan bahan ajar
bercerita bagi siswa kelas rendah di sekolah dasar.

Kata kunci : Pedoman Storytelling, Bahan Ajar.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kegiatan literasi pada tahap pembelajaran meningkatkan kemampuan berbahasa
reseptif (membaca dan menyimak) dan aktif (berbicara dan menulis) yang dijelaskan
secara rinci dalam konteks dua kegiatan utama di tahap ini, yaitu membaca dan menulis.
Kemampuan membaca dan menulis dijenjangkan agar peningkatan kecakapan di empat
area berbahasa tersebut (membaca, menyimak, berbicara, dan menulis) dapat dilakukan
secara terukur dan berkelanjutan. Jenjang kemampuan membaca dan menulis dibagi
dalam tiga tingkatan: awal, pemula, dan madya, yang merentang dari SD kelas rendah ke
kelas tinggi.

Kemampuan ini merupakan salah satu aspek penting pada perkembangan siswa
Sekolah Dasar. Selain berperan pada kemampuan berbahasa siswa, juga memiliki
pengaruh positif pada penyesuaian diri dengan lingkungan sebaya yang juga
mempengaruhi terhadap mata pelajaran lainnya. Namun, kemampuan berbahasa ini tidak
akan tumbuh dengan sendirinya, tetapi harus melalui proses pembelajaran dan stimulus
dari lingkungan terdekat siswa khususnya dalam proses belajar mengajar di sekolah.

Berdasarkan pengamatan pra penelitian pengembangan keterampilan berbicara
siswa SD Negeri 13 belum maksimal dan cenderung mendapat hambatan. Dalam
beberapa aktivitas banyak anak yang sulit berkomunikasi, anak sulit mengemukakan
pendapat dengan sederhana, sulit memberi informasi, sulit menjawab pertanyaan,
malu untuk bertanya, sulit untuk menceritakan pengalaman yang sederhana, dan
kemampuan kosa kata anak pun masih terbatas. Ketidakmampuan anak berkomunikasi
secara lisan ini biasanya disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang terkadang masih
kurang memperhatikan aspek-aspek perkembangan bahasa anak. Hal ini berdampak
buruk pada pemerolehan hasil TKD (Tes Kemampuan Dasar) yang masih dibawah
kriteria cukup atau masih di bawah nilai 50.

Berdasarkan hasil wawancara sederhana diperoleh informasi sebagian besar guru
mengalami kesulitan dalam bercerita, mendongeng atau storytelling. Dengan demikian
perlu  dilakukan  penelitian  untuk  dapat mengembangkan  kemampuan
bercerita/storytelling guru SD khususnya di SD Negeri 13 Kabupaten Pandeglang.



Penelitian ini berupaya untuk menghasilkan modul guru dan bahan ajar storytelling yang
dapat digunakan oleh guru untuk mengembangkan kemampuan bercerita pada siswa SD
kelas rendah. Penelitian ini perlu dilakukan untuk membantu guru dalam
bercerita/storytelling sehingga pembelajaran keterampilan berbahasa dapat mencapai

tujuan yang diharapkan

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana sosialisasi pedoman storytelling bagi Guru Sekolah Dasar Negeri 13
Pandeglang?
2. Bagaimana sosialisasi bahan ajar storytelling bagi Guru Sekolah Dasar Negeri 13

Pandeglang?



BAB Il
SOLUSI DAN PERMASALAHAN

1. SOLUSI

Keterampilan Berbahasa

Kegiatan literasi pada tahap pembelajaran meningkatkan kemampuan berbahasa
reseptif (membaca dan menyimak) dan aktif (berbicara dan menulis) yang dijelaskan
secara rinci dalam konteks dua kegiatan utama di tahap ini, yaitu membaca dan menulis.
Kemampuan membaca dan menulis dijenjangkan agar peningkatan kecakapan di empat
area berbahasa tersebut (membaca, menyimak, berbicara, dan menulis) dapat dilakukan
secara terukur dan berkelanjutan. Jenjang kemampuan membaca dan menulis dibagi
dalam tiga tingkatan: awal, pemula, dan madya, yang merentang dari SD kelas rendah ke
kelas tinggi.

Bahasa mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
Bahasa merupakan alat komunikasi dengan orang lain, melalui bahasa orang dapat
mengungkapkan keinginannya, baik dengan bahasa lisan, tulisan, maupun bentuk bahasa
lainnya Dari proses komunikasi itu terjadi empat kegiatan yang berbeda, yaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Keempat kegiatan tersebut disebut aspek aspek
berbahasa. Keterampilan berbahasa (language skills) dikelompokkan oleh Nida dan
Harris dalam Tarigan (2016) menjadi 4 komponen, yaitu keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan menulis, dan keterampilan membaca. Keempat
komponen tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya.

Salah satu keterampilan berbahasa adalah berbicara, berbicara pada dasarnya
kemampuan seseorang untuk mengeluarkan ide, gagasan, atau pikirannya kepada orang
lain melalui bahasa lisan (Rosalina, 2016), kemudian Tarigan (2016) mengatakan bahwa
berbicara merupakan keterampilan yang berkembang dalam kehidupan anak. Aktivitas
berbicara anak dimulai melalui keterampilan menyimak sejak masih bayi dan pada masa
belajar dimulai dengan mengucapkan bunyi-bunyi dan menirukan kata-kata yang
didengarnya. Ada beberapa pengertian yang diungkapkan oleh beberapa ahli, antara lain,
Tarigan menyebutkan bahwa berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan
pikiran, gagasan, dan perasaan. Selanjutnya menurut Suhartono (2015) yang dimaksud

dengan berbicara adalah suatu penyampaian maksud tertentu dengan mengucapkan



bunyi-bunyi bahasa supaya bunyi tersebut dapat dipahami oleh orang yang ada dan
mendengar di sekitarnya. Sedangkan Maidar (2016:17) menambahkan bahwa
keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi artikulasi atau
pengucapan kata-kata untuk mengekspresikan, menjelaskan, menyampaikan pikiran,
gagasan dan perasaan. Pengekspresian perasaan dan penyampaian gagasan merupakan
hal-hal yang dapat disampaikan melalui kegiatan berbicara. Pendapat tersebut diperkuat
olen Endang Lestari (2012:36) keterampilan dalam berbahasa lisan merupakan
kemampuan mengekspresikan banyak, dan mudah dicerna.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa berbicara merupakan salah satu
komponen keterampilan berbahasa. Keterampilan berbicara merupakan suatu
kemampuan dalam memproses perubahan wujud pikiran melalui bunyi bahasa yang
bermakna dengan maksud agar orang lain memahami apa dimaksudkan. Sehingga
mampu dan sanggup untuk menyampaikan gagasan maupun ide, mernberikan komentar,
memproduksi kata, mengekspresikan bahasa, menanyakan sesuatu, bercerita, dan
menyampaikan informasi. Bahan pembicaraan dalam bahasa kata-kata yang dimengerti
orang kemampuan berbicara yang dapat diajarkan di sekolah, dalam hal ini menurut
Hartini, (2016) bagian dari berbicara adalah sebagai berikut ini (a) menceritakan
kembali, (b) bercerita, (c) berpidato, (d) bercakap-cakap atau berdialog, (e) wawancara,
(f) tanya jawab, (g) berdiskusi bertanya, (h) pertanyaan menggali, (i) melanjutkan cerita,

(j) cerita berantai.

Metode Storytelling

Metode Storytelling merupakan metode pembelajaran yang dapat dikatakan sudah
kuno, namun kebermanfaatannya masih cukup ampuh sampai saat ini. Bercerita adalah
seni sastra kuno yang didalamnya terdapat alat pembelajaran nilai-nilai yang baik (Indah,
Intan & Susi, 2018). Menurut Echols dalam Musfiroh (2018) Storytelling terdiri atas dua
kata yaitu story berarti cerita dan Telling berarti penceritaan. Penggabungan dua kata
storytelling berarti penceritaan cerita atau menceritakan cerita. Hal ini senda dengan
pendapat Bachrudin Musthafa (2018) Storytelling sama dengan mendongeng.
Mendongeng adalah memaparkan rekaan tentang kejadian atau aktivitas yang
berhubungan dengan suatu tokoh dalam konteks tertentu. Secara keseluruhan, rangkaian

kejadian dan karakter dalam dongeng membentuk rangkaian cerita dan penggubahannya



dimaksudkan sebagai hiburan, wahana ajaran moral, atau memberikan wawasan terhadap
suatu kebudayaan. Dalam dongeng terkandung sifat khayali (tak mesti faktual) dan
koheren (terpadu). Dua karakteristik ini membuat dongeng memiliki kekuatan magis.

Lebih lanjut menurut Abdul Azis dan Abdul Majid (2015), Storytelling adalah seni
bercerita yang lebih tinggi dan memerlukan banyak berlatih sebagai salah satu kegiatan
seni bercerita, selain itu Storytelling dapat menumbuhkan motivasi untuk menyimak
cerita atau bercerita. Sedangkan menurut Moeslichatoen (2004), ada beberapa macam
teknik bercerita yang dapat dipergunakan antara lain : (1) menceritakan
dongeng/storytelling; (2) membaca langsung dari buku cerita atau big book story; (3)
bercerita dengan menggunkan ilustrasi gambar dari buku; (4) bercerita dengan
menggunakan papan flanel; (5) bercerita dengan menggunakan media boneka; (6)
dramatisasi suatu cerita: (7) bercerita sambil memainkan jari- jari tangan.

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa metode storytelling adalah suatu
aktivitas/kegiatan seni yang menonjolkan kemampuan penuturan lisan dimana dapat
memberi kesenangan, kegembiraan, mengembangkan daya imajinasi, fantasi,
memberikan pengalaman baru, mengembangkan kemampuan dalam berbahasa dan
memperkaya wawasan anak terhadap suatu kebudayaan. Hal yang paling utama bahwa
storytelling dapat mengasah kemampuan yang dimiliki anak untuk berkembang dan
menjadi perilaku insani bermoral, yang dapat mempertimbangkan tentang baik dan
buruknya tindakan yang dilakukan. Kegiatan storytelling dapat dilakukan oleh anak-anak
dengan tujuan memperbaiki keterampilan komunikasi menyongsong pertumbuhan
imajinasi anak, memotivasi anak untuk mengisahkan cerita yang dialaminya, dan

memberi hiburan pada anak.

Bahan Ajar

Menurut Canda Sitohang dan Abdul Muin Sibuea (2015) bahan ajar adalah
seperangkat substansi pelajaran yang dikembangkan berdasarkan isi kurikulum yang
harus dicapai peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dan disusun secara sistematis
untuk menciptakan lingkungan dan suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.
Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang disusun secara sistematis yang
memungkinkan siswa dapat belajar dengan dirancang sesuai kurikulum yang berlaku.

Dengan adanya bahan ajar, seorang guru akan lebih runtut dalam mengajarkan materi



kepada siswa dan tercapai semua kompetensi yang telah ditentukan sebelumnya (lka
Lestari, 2013). Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) secara garis
besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam
rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis
materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur),
keterampilan, dan sikap atau nilai. Atas dasar definisi ini, bahan ajar dapat pula diartikan
sebagai seperangkat fakta, konsep, prinsip, prosedur, dan atau generalisasi yang
dirancang secara khusus untuk memudahkan pengajaran.. Secara lebih sempit bahan ajar
juga biasanya disebut sebagai materi pembelajaran. Materi pembelajaran dengan
demikian dapat dikatakan sebagai program yang disusun guru untuk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap pembelajaran bahasa
yang diturunkan dari kurikulum yang berlaku.

Bahan ajar memiliki fungsi penting bagi pembelajaran. Beberapa fungsi bahan ajar
tersebut adalah sebagai (1) pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya diajarkan kepada siswa; (2) pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan
semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi
kompetensi yang seharusnya dipelajari/dikuasainya; dan (3) alat evaluasi
pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran. Pengembangan bahan ajar hendaknya
dilakukan dengan berbasis pada model-model pembelajaran sehingga model
pembelajaran akan mampu menyediakan aneka model, metode, dan sarana pengajaran
yang akan mempermudah siswa belajar. Selain itu, bahan ajar juga hendaknya disusun
berbasis penerapan penilaian formatif sehingga bahan ajar akan dapat digunakan untuk
memantau tahap perkembangan kemampuan siswa.

Dalam kegiatan ini yang akan disosialisasikan adalah pedoman Guru dan bahan ajar
storytelling yang berisi cerita anak yang digunakan untuk Guru SD kelas rendah,
bertujuan untuk memberikan solusi dalam mengembangkan kemampuan storytelling

Guru yang akan mendorong peningkatan kecakapan literasi siswa Sekolah Dasar.

2. PERMASALAHAN
Berdasarkan pengamatan di lapangan pengembangan keterampilan berbahasa siswa
sekolah dasar kelas rendah di kabupaten pandeglang belum maksimal dan cenderung

mendapat hambatan. Dalam beberapa aktivitas banyak anak yang sulit berkomunikasi,



anak sulit mengemukakan pendapat dengan sederhana, sulit memberi informasi, sulit
menjawab pertanyaan, malu untuk bertanya, sulit untuk menceritakan pengalaman yang
sederhana, dan kemampuan kosa kata anak pun masih terbatas. Ketidakmampuan anak
berkomunikasi secara lisan ini biasanya disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang
terkadang masih kurang memperhatikan aspek-aspek perkembangan bahasa anak. Hal ini
berdampak buruk pada pemerolehan hasil TKD (Tes Kemampuan Dasar) yang masih
dibawah kriteria cukup atau masih di bawah nilai 50.

Berdasarkan hasil wawancara sederhana diperoleh informasi sebagian besar guru
mengalami kesulitan dalam bercerita, mendongeng atau storytelling. Dengan demikian
perlu dilakukan pengayaan atau sosialisasi pedoman storytelling untuk dapat
mengembangkan kemampuan bercerita/storytelling guru sekolah dasar khususnya di
sekolah dasar yang berlokasi di Kabupaten Pandeglang. Sosialisasi ini berupaya untuk
memberikan solusi bagi permasalahan guru dalam mengembangkan kemampuan
bercerita pada siswa sekolah dasar kelas rendah. Sosialisasi ini perlu dilakukan untuk
membantu guru dalam bercerita/storytelling sehingga pembelajaran keterampilan

berbahasa dapat mencapai tujuan yang diharapkan.



BAB IlII

METODE PELAKSANAAN

3.1. Metode Pelaksanaan

Dengan menggunakan pendekatan penelitian partisipatif (Participatory Research).

Pendekatan ini dipilih dengan pemikiran bahwa guru di SDN Kabupaten Pandeglang

mampu menyelesaikan masalahnya. Melalui pendekatan ini setiap proses dalam aksi

akan banyak melibatkan peran guru dalam pelaksanaannya. Pendamping berperan

sebagai observer terhadap proses yang berjalan dan sekaligus juga masuk dalam sistem

atau rangkaian aksi yang dilakukan.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

NO

TAHAPAN

KEGIATAN

KET

1.

Perencanaan

Menyusun rencana  kerja

berdasarkan hasil analisis

kebutuhan

Rencana kerja disepakati

dengan sekolah.

Pelaksanaan

penerapan sosialisasi pedoman
dan bahan ajar storytelling bagi

guru

Guru melaksanakan

program bersama
pendamping dan pihak

pendukung.

Observasi

Pengamatan terhadap kegiatan

yang dilakukan

Guru melakukan evaluasi
diri.

Refleksi

Melihat kembali

tujuan

pecapaian

program  sosialisasi

pedoman dan bahan ajar

storytelling

Bersama guru dan kepala
sekolah menentuan
pencapaian program yang
dilaksanakan dan jika
belum tercapai maka akan
dilakukan

selanjutnya

langkah
untuk
meningkatkan penerapan
pedoman dan bahan ajar
SDN
Kabupaten Pandeglang.

storytelling  di




3.2. Partisipasi Mitra
Partisipasi guru diharapkan sangat tinggi apalagi semangat guru yang baru sebatas
membentuk kelompok dan mempunyai keinginan tinggi untuk meningkatkan kecakapan

literasi dan meningkatkan kemampuan literasi pada siswa sekolah dasar.

3.3. Evaluasi

Tahapan ini merupakan kegiatan monitoring dan evaluasi yang akan dilakukan secara
seksama di setiap akhir kegiatan. Pihak yang akan terlibat dalam monitoring dan evaluasi
adalah tim pengusul (dosen) yang akan dibantu oleh kepala sekolah dan guru. Monitoring
sepatutnya dilakukan karena sangat bermanfaat guna menemukan kendala dan
permasalahan di setiap kegiatan yang sedang atau akan dilaksanakan, serta masukan
untuk perbaikan di masa yang akan datang. Monitoring juga akan berguna untuk melihat
apakah kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan sudah terarah sebagaimana tujuan yang
ditetapkan berdasarkan perencanaan. Pada tahap ini pencatatan secara sistematis dan
analisis secara berkala dilakukan untuk menganalisis dan menilai setiap kegiatan yang

dilaksanakan.



BAB IV
HASIL KEGIATAN

4.1 Hasil Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan sesuai jadwal yang telah
ditentukan dengan hasil sebagai berikut :

Pengabdian ini dilaksanakan di SDN Kabupaten Pandeglang bertujuan untuk
mensosialisasikan produk Modul Pedoman guru dan bahan ajar storytelling. Modul
pedoman storytelling untuk guru yang dimaksud adalah berisi panduan atau langkah-
langkah praktis bagi guru dalam bercerita di kelas rendah. Selanjutnya bahan ajar
storytelling merupakan contoh bahan ajar atau buku cerita yang dapat digunakan oleh
guru dikelas rendah. Berikut dokumentasi kegiatan sosialisasi di SDN Kabupaten
Pandeglang:

Dokumentasi Kegiatan

S







Oorinaoe

Berdasarkan hasil sosialisasi dan pendampingan, para peserta sangat antusias untk
mengikuti jalannya acara sampai selesai. Namun diperlukan berbagai latihan untuk dapat
diimplementasikan. Berdasarkan hasil pengabdian ini juga para peserta menyadari akan
pentingnya merubah variasi dalam pembelajaran, sehingga proses belajar mengajar akan

menyenangkan dan mendapat hasil yang lebih baik.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari pembahasan pelaksanaan kegiatan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Para peserta pengabdian yaitu guru sekolah dasar sudah dapat mememahami
dalam rangka perlunya variasi dalam metode mengajar berpedoman pada buku
pedoman storytelling untuk meningkatkan kemampuan berbahasa siswa sekolah
dasar.

2. Para peserta pengabdian yaitu guru sekolah dasar sudah dapat mempraktikkan
pada tahapan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan bahan
ajar storytelling untuk meningkatkan kemampuan berbahasa siswa sekolah dasar.

5.2 Saran

Saran yang dapat disampaikan adalah :

Dengan telah berhasil dilakukannya sosialisasi tentang pentingnya perubahan metode
dalam pembelajaran dengan menggunakan langkah-langkah yang sistematis pada
pedoman storytelling dan bahan ajar yang menarik bagi siswa, maka diharapkan
informasi yang dihasilkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
melakukan kegiatan belajar dan mengajar di sekolah dasar, khususnya pada kelas rendah.
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai
ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Hibah Dosen Pemula

Jakarta, September 2021
Ketua Pengusul,

(Robiatul Munajah, M.Pd)
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